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JaKsa Segera Periksa Mantan Kasatpol PP
' ' i Negeri (Kejari) Bengkulu me-  yang dimintai keterangan mu-  masih melakukan pemerik-
‘ Dugaan B elan] d najikan kasus dugaan korupsi  laidari pejabathingga pegawai  saan terhadap sak:m._ Mantan
| s ! belanja fiktif Satpol PP Kota internal Satpol PP. Jikaseluruh  Kasatpol PP juga kita panggil,
Flktlf Satpd PP Bengkulu tahun 2019 dari pejabatdan’pegawaisudahdi- tetapi it1_1 nanti setelah semua
f ‘ penyelidikan ke penyidikan. periksa, selanjutnya penyidik pegawai mteltna'l dan pihalf
| BENGKULU, BE - Setelah Pada tahap penyidikan terse- Pidsus bakal menjadwalkan Terkalt s:elt?sal kita penlcsz_a,.
| melakukan pemeriksaan se- but, sejumlah saksiyangsudah pemanggilan mantan Kasat- jelas I_(a]an Bengkulu, Emil-
jumlah saksi pada tahap pe- pernah dimintai keterangan pol PP Kota Bengkulq, Mitrul wan Ridwan SI:I MH. 3%
nyelidikan kemudian melaku- padatahap penyelidikankem- Ajemi. i Sebe]um. n_a:k ‘ke peny1.d1-'
kan eksposinternal, Kejaksaan  bali dipanggil. Beberapasaksi ~ “Setelah naik penyidikankita kan, Penyidik Pidsus Kejari

Bengkulu telah be,rjcoordi-

‘nasi dengan Inspektorat

Kota Bengkulu terkait den-
gan Laporan Hasil Pemerik-
saan (LHP) dan audit hasil
ketaatan terhadap kegiatan
di Satpol PP Kota Bengkulu.
Pada tahap penyelidikan
lalu, Kepala Satpol PP Kota

Bengkulu belum diperiksa

oleh penyidik Pidsus Kejari
Bengkulu. Kemungkinan
pada tahap penyidikan ini
Kasatpol PP bakal dipanggil
untuk dimintai keterangan.
Dugaan pelanggaran yang
terjadi di Satpol PP tersebut
diantaranya honor ratu-
san petugas Satpol PP Kota
Bengkulu yang melakukan

pengamanan Pemilu setiap
kecamatan dan kelurahan
tidak dibayarkan. Ada juga
belanja makan minum yang
diduga fiktif. Diduga angga-
ran belanja tersebut sebesar
Rp 9,5 miliar, dibagi belanja
tidak langsung Rp 4,3 miliar
dan belanja langsung Rp 5,1
miliar, (167)



